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Pendahuluan

0.1 Mengenal Version Control System dan GIT
Version Control di dalam bidang Software Engineering merupakan sebuah teknik yang
dilakukan untuk mengendalikan versi yang akan dirilis dalam pengembangan aplikasi. Se-
hingga dengan adanya teknik ini, semua perubahan yang terjadi di dalam aplikasi terse-
but dapat tercatat dan termonitor dengan baik. Terdapat beberapa software yang dapat
digunakan seperti GIT dan SVN. Keduanya memiliki tugas yang sama namun cara men-
capai tugas itu berbeda. Dalam praktikum kali ini, mata kuliah ini menganjurkan untuk
menggunakan GIT sebagai alat pengendalian versi.

Apa itu GIT? GIT adalah aplikasi pengendali versi yang menyimpan dan menganali-
sis informasi dengan cara yang berbeda dengan yang lainnya. GIT menerapkan konsep
content-aware sehingga dia tidak akan menambahkan, mengubah, mengunggah file yang
kosong atau tidak mengalami perubahan. Ciri khas ini dimiliki oleh GIT namun tidak
dimiliki oleh aplikasi lain. Aplikasi lain seperti CSV, Subversion, Perforce, Bazaar meng-
gunakan pendakatan time-based changes atau melihat perubahan file dari waktu ke waktu.
Atau bisa dikenal sebagai delta-based version control. Berikut ini adalah perbandingan
antara Delta-based dengan Snapshot-based GIT:

Gambar 1: Delta-based Control

Model yang ditunjukkan oleh Gambar 1 adalah cara yang digunakan oleh aplikasi lain-
nya. Dengan membandingkan perbedaan antara satu file dengan yang lainnya (diff atau
delta), VCS akan mengubah file tersebut. Jika di file A terdapat perubahan kedua, maka
perubahan tersebut akan diunggah. Jika tidak, maka file akan dibiarkan.

2



Gambar 2: Snapshot-based Control

Sedangkan GIT yang menggunakan metode snapshot , menggunakan cara yang berbeda
dalam mengendalikan versi dari masing-masing file. Dengan menggunakan GIT setiap
perintah commit yang diberikan, GIT akan merekam status file yang ada di folder terse-
but dan menungunggahnya. Sehingga disetiap sesi commit versi, file-file yang dibutuhkan
tetap ada. Sehingga muncul fitur seperti branching yang memungkinkan perubahan
tanpa menyentuh file utama.

0.2 Keamanan dan Integritas GIT
GIT memiliki perlindungan serta integritas yang sangat tinggi. Pengguna dapat men-
gunggah file mereka melalui jalur yang aman melalui Secure Shell / SSH . Selain itu,
GIT juga melakukan monitoring kualitas atau perubahan file berdasarkan checksum
hash menggunakan SHA-1. Ditambah, untuk memastikan orang-orang yang mengung-
gah adalah orang asli bukan penuri, GIT juga mampu menggunakan kunci kriptografi
sebagai identifikasi commiter .

0.3 Cara Kerja GIT
GIT memiliki cara kerja yang sangat sederhana, hanya menggunakan Tiga Tahapan
saja. Berikut adalah ilustrasi cara kerja GIT:
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Gambar 3: Tiga Tahapan GIT

Menurut Gambar 3, GIT dimulai dengan melakukan checkout pada projek yang ada di
dalam folder. Hal ini bisa dicapat dengan melakukan perintah git init untuk memulai
GIT, atau dengan mengambil projek yang sudah ada melalui perintah git clone . Folder
.git ini berisi informasi-informasi penting berkaitan dengan projek tersebut. Meski aman
untuk dihapus, namun rekam jejak file termasuk link upload akan hilang.

Setelah melakukan inisialisasi atau klon, pengguna dapat melakukan perubahan file terse-
but. Segala bentuk perubahan inilah yang nantinya akan masuk ke dalam Staging Area
melalui perintah git add -A. Semua file yang masuk di tahap ini kemudian diberi label
menggunakan perintah git commit sehingga memudahkan pengguna dalam membaca
versi yang diunggah. Commit ini disimpan dalam folder .git. File-file siap diunggah ke
Repository

0.4 Respository Penyimpanan
Repository merupakan tempat penyimpanan kode-kode atau gambar atau file lain (den-
gan batas ukuran tertentu) secara daring sehingga bisa diakses oleh orang lain. Hampir
mirip dengan Cloud Storage pada biasanya, tetapi hanya bisa diakses oleh pemilik atau
contributor yang sudah dipercaya (dan diberi akses). Di dunia internet ada beberapa
repositori yang bisa dipakai seperti https://github.com atau https://gitlab.com. Ke-
duanya memiliki tugas yang sama sebagai repositori, namun memiliki kebijakan yang
berbeda dalam hal prinsip open source. Dalam hal fitur, GitHub lebih banyak kebebasan
dibandingkan GitLab.
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Persiapan Praktikum

Agar praktikum dapat berjalan dengan lancar, mahasiswa diwajibkan memenuhi per-
syaratan berikut baik dalam bentuk perangkat keras maupun lunak:

0.5 Perangkat Keras
GIT SCM tidak memerlukan spesifikasi yang tinggi untuk dioperasikan sehingga dapat
digunakan diperangkat sekelas Raspberry Pi dengan spesifikasi paling rendah. Namun
wajib memiliki

• Layar Monitor

• Mouse

• Keyboard

0.6 Perangkat Lunak
Perangkat lunak berikut ini wajib diinstall oleh mahasiswa demi lancarnya praktikum:

• Praktikum 1 - 8

– Pengguna Windows

1. Git-SCM via https://git-scm.com/ (Gratis)

2. GPG4Win via https://gpg4win.org/download.html (Gratis, pilih $0 ketika
mengunduh)

3. Notepad (sudah termasuk)

– Pengguna Linux

1. git

2. gpg

3. nano atau vim atau editor lain

• Praktikum 9 - 10

– VirtualBox
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0.7 Instalasi
Dalam melakukan instalasi GIT, ada satu langkah yang harus diperhatikan. Langkah ini
akan menentukan editor apa yang akan dipakai git di Windows.

Gambar 4: Tahap Pemilihan Editor

Pastikan ketika memasang GIT-SCM untuk memilih Notepad sebagai editor default
Windows. Bagian akhir ketika praktikum, mahasiswa sebaiknya menggunakan Git Bash
dan bukan menggunakan CMD maupun Powershell seperti Gambar 5.

Gambar 5: Git Bash
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0.8 Akun GitHub

0.8.1 Daftar Akun

Tahapan ini sangat penting karena git tidak bisa beroperasi tanpa akun di GitHub. Buka
website https://github.com/signup. Isi semua form yang diperlukan, dan pastikan un-
tuk konfirmasi e-mail agar akun GitHub dapat digunakan.

0.8.2 Personal Token Access

Tahapn ini sangat penting karena demi keamanan pemilik GitHub untuk menggunakan
Token ketika mengunggah kodenya. Cukup dengan cara mudah:

1. Klik Foto Profil di Pojok Kanan Atas, Pilih Settings
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2. Klik Developer Settings di bagian bawah kiri

3. Pilih Personal access token, lalu klik Generate new token

4. GitHub akan meminta Password. Masukkan Password akun.

5. Beri nama token. Ubah Expiration keNo expiration dan centang semua scope.
Jika sudah klik Generate token yang ada di bawah halaman.
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6. GitHub akan membuat kode unik yang harus disimpan dan tidak boleh dimasukkan
ke folder git. Simpan baik baik.

7. Kopi kode tersebut karena tidak akan muncul lagi.
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Bab 1

Praktikum 1

1.1 Membuat Folder GIT
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana melakukan pembuatan projek git, menam-
bahkan file ke git, melakukan pelabelan, dan mengunggah ke repositori. Mahasiswa diwa-
jibkan untuk menyelesaikan Persiapan Praktikum sebelum masuk ke tahapan ini.

1.2 Tutorial
1. Buka Git Bash jika menggunakan Windows atau Terminal jika menggunakan

Linux. Keduanya sama-sama memiliki antarmuka dan perintah yang sama.

2. Sebelum masuk ke pembuatan projek, sebaiknya aplikasi git dikonfigurasikan ter-
lebih dahulu dengan perintah berikut:

Perintah Terminal
git config --global user.name "Your Name"
git config --global user.email "youremail@yourdomain.com"
(Keterangan : Mengeset Nama dan E-Mail dalam config)

3. Kemudian cek dengan perintah:
Perintah Terminal

git config --list
(Keterangan : Melihat daftar konfigurasi)

4. Konfigurasi ini dapat dilihat di folder%USERPROFILE%/.gitconfig (Windows)
atau di $HOME/.gitconfig (Linux)
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5. Buatlah sebuah folder dan masuk ke dalam folder tersebut dengan menggunakan
perintah berikut:

Perintah Terminal
mkdir PraktikumOSS
cd PraktikumOSS

6. Buatlah Sebuah File dengan menggunakan Notepad atau Editor Lain dengan
isi sebagai berikut, dan simpan sebagai Praktikum1.txt di dalam folder Prak-
tikumOSS.

Perintah Terminal
notepad Praktikum1.txt (Hanya Windows)
nano Praktikum1.txt (Hanya Linux)
--------------------------------------
<Nama> : <NIM> : <Asal> (Isi Praktikum1.txt)

7. Setelah file tersimpan dengan baik, waktunya membuat projek di dalam folder terse-
but. Gunakan perintah berikut untuk mengubah folder tersebut menjadi folder GIT:

Perintah Terminal
git init
(Keterangan : Mengubah Folder biasa menjadi Folder GIT)
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8. Folder ini sudah menjadi folder GIT, namun belum bisa mengunggah ke repositori.
Untuk dapat mengunggah, gunakan perintah berikut:

Perintah Terminal
git add -Av
(Keterangan : Tambahkan semua file dan tampilkan log)

9. Berikutnya adalah memberikan label atas file-file yang ingin diunggah. Kita sebut
ini sebagai COMMIT . Gunakan perintah berikut untuk melabeli unggahan (bukan
FILE):

Perintah Terminal
git commit -m "Versi 0.0.1 - File Baru"
(Keterangan : Membuat commit atau label untuk unggahan yang akan
dilakukan)

10. Namun untuk mengunggah folder ini, kita memutuhkan yang namanya Repository
(bukan akun) yang ada di dalam GitHub. Buka github.com dan buatlah Repositori
baru dengan meng-klik New
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11. Beri nama Repositori denganPraktikumOSS-[4 DIGIT NIM Terakhir]. Untuk
membedakan mahasiswa satu dengan yang lainnya.

12. Kemudian klik Create Repository yang ada di bagian bawah.

13. Berikutnya kita akan diarahkan ke halaman repositori tersebut. Lalu Kopi alamat
yang ada di sana.

Kembali ke Git Bash atau terminal dan masukkan perintah berikut:
Perintah Terminal

git remote add origin [alamat dari langkah sebelumnya]
(Keterangan : Mengeset [alamat] sebagai tujuan unggahan)
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14. Sebelummelakukan penggunggahan, sebaiknya mengkonfigurasikan GIT agar meny-
impan credentials sehingga tidak perlu lagi memasukkan token ketika login. Ma-
sukkan perintah berikut:

Perintah Terminal
git config --global credential.helper store
(Keterangan : Menyimpan username dan token ketika mengunggah)

15. Kini GIT siap melakukan pengunggahan. Karena masih pertama kali gunakan per-
intah berikut: (Catatan: PASSWORD diisi dengan TOKEN, dan INPUT
TIDAK AKAN TERLIHAT)

Perintah Terminal
git push --set-upstream origin main -f

atau

git push --set-upstream origin master -f
(Keterangan : Perintah ini akan mengeset origin sebagai tujuan dan
-f akan memaksa unggahan)

16. Folder sudah terunggah, buka repositori tadi untuk melihat hasilnya.
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17. Dan jika dibuka berisi

18. Kumpulkan hasil yang sudah dibuat ke e-Learning yang sudah disediakan

19. Praktikum 1 Selesai
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Bab 2

Praktikum 2

2.1 Kloning dan Update Repositori
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana melakukan kloning repositori yang sudah
dibuat sebelumnya, kemudian melakukan perubahan yang ada di dalam file, dan mengung-
gahnya kembali ke repositori. Mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan Praktikum
1 sebelum masuk ke tahapan ini.

2.2 Tutorial
1. Buka Git Bash atau Terminal

2. Hapus folder PraktikumOSS-[NIM]

• Hapus folderPraktikumOSS-[NIM]menggunakan File Explorer jika meng-
gunakan Windows

• Jika penghapusan dilakukan secara manual melalui perintah seperti berikut:
Perintah Terminal

rm -rf PraktikumOSS-[NIM] (Jika Linux)
rmdir PraktikumOSS-[NIM] (Jika Windows)

3. Di tempat saat ini (Bukan PraktikumOSS-[NIM]), masukkan perintah berikut
untuk melakukan kloning repositori: (url repository didapatkan melalui halaman
Repository tersebut)
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Perintah Terminal
git clone [url repository] PraktikumOSS-[4 Digit NIM]
(Keterangan : Melakukan kloning dari url repository ke dalam folder)

4. Kemudian masuk ke folder yang sudah di klon dengan perintah berikut:
Perintah Terminal

cd PraktikumOSS-[4 Digit NIM]

5. Buka file Praktikum1.txt dengan menggunakan Notepad maupun Editor Lainnya.
Dan masukkan data sebagai berikut tepat di bawah data yang sudah ada

Perintah Terminal
notepad Praktikum1.txt (Hanya Windows)
nano Praktikum1.txt (Hanya Linux)
--------------------------------------
Mata Kuliah : Open Source System
Catatan : Praktikum dengan menggunakan GIT
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6. Data perubahan ini akan terdeteksi oleh GIT. Gunakan perintah:
Perintah Terminal

git add -Av

7. setelah itu lakukan Commit dengan perintah berikut:
Perintah Terminal

git commit -m "Versi 0.0.2 - File Update"

8. Lalu unggah dengan perintah
Perintah Terminal

git push

9. Cek file yang telah dirubah yang ada di dalam repositori

10. Praktikum 2 Selesai

2.3 Tugas Mandiri
Mahasiswa diwajibkan mengerjakan sesi mandiri ini setelah mengerjakan bagian Tuto-
rial

1. Buatlah satu file dengan nama README.md di folder PraktikumOSS-[NIM]

2. Dengan menggunakan Notepad atau Editor Lain, masukkan data berikut:
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Perintah Terminal
# Praktikum Open Source System
#### Ditulis oleh : <NIM> <Nama>
#### Semester : <Semester>
#### Tanggal Praktikum : <Tanggal>

Repositori ini merupakan hasil praktikum *Open Source System* yang
nantinya dapat digunakan untuk menyimpan semua koding-koding yang
dibuat.

3. Tambahkan, Commit dengan pesan "Tugas Mandiri 1", dan Push ke Repositori

4. Hasil akhir harus seperti berikut:

5. Kumpulkan hasil yang sudah dibuat ke e-Learning yang sudah disediakan
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Bab 3

Praktikum 3

3.1 Percabangan Repositori
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana membuat percabangan (branch) dari repos-
itori utama yang sudah dibuat sebelumnya, kemudian melakukan perubahan yang ada
di dalam file, dan mengunggahnya kembali ke repositori sebagai cabang yang berbeda.
Mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan Praktikum 2 sebelum masuk ke tahapan
ini.

3.2 Tutorial
1. Buka folder sebelumnya (PraktikumOSS-[NIM]) dengan menggunakanGit Bash

atau Terminal

2. Pastikan posisi Git Bash atau Terminal sudah berada di folder tersebut

3. Untuk memulai cabang baru dari repositori lokal saat ini, gunakan perintah berikut:

• Perintah Alternatif 1
Perintah Terminal

git branch Cabang1
(Keterangan : Buat cabang baru dengan nama Cabang1)
git checkout Cabang1
(Keterangan : Pindah cabang aktif ke Cabang1)
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• Perintah Alternatif 2
Perintah Terminal

git checkout -b Cabang1
(Keterangan : Buat dan pindah cabang aktif ke Cabang1)

4. Sesudah itu, cabang akan dialihkan ke Cabang1, bukan main lagi. Kita dapat
memodifikasi sesuka kita di cabang ini tanpa harus mengganggu cabang utama.

5. Dengan menggunakan Notepad atau Editor Lainnya, buatlah sebuah file dengan
nama File Cabang Baru.txt.

Perintah Terminal
notepad "File Cabang Baru.txt" (Hanya Windows)
nano "File Cabang Baru.txt" (Hanya Linux)

6. Kemudian isi file tersebut dengan isi sebagai berikut:
Perintah Terminal

File ini merupakan file yang hanya bisa dilihat di Cabang1. Sehingga
tidak akan muncul di Cabang Utama (Main)

7. Masukkan file ke dalam stage dengan perintah
Perintah Terminal

git add -Av

8. Beri Commit baru ke cabang yang akan diunggah
Perintah Terminal

git commit -m "File Cabang Baru"

9. Lalu unggah dengan perintah berikut
Perintah Terminal

git push --set-upstream origin Cabang1 -f
(Keterangan : Unggah Repositori ke Cabang1)
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10. Cek apakah sudah terunggah sempurna di Repositori Remote

11. Jika berhasil maka Cabang1 akan muncul di daftar Branch termasuk File Baru
yang kita buat.

12. Praktikum 3 Selesai

3.3 Tugas Mandiri
1. Buat cabang baru dengan nama Cabang2

2. Buatlah file baru dengan nama FileCabang2.txt

3. Isi dengan teks berikut:
Perintah Terminal

File Tugas Mandiri Cabang 2

4. Unggah ke Repositori Remote

5. Hasil screenshot mirip Langkah 10, kirimkan ke e-Learning
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Bab 4

Praktikum 4

4.1 Penggabungan dan Penghapusan Cabang Reposi-
tori

Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana menggabungkan percabangan (branch) su-
dah dibuat sebelumnya. Selain itu juga mengajarkan bagaimana melakukan penghapusan
cabang yang ada di luring maupun daring. Mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan
Praktikum 3 sebelum masuk ke tahapan ini.

4.2 Tutorial
1. Buka Git Bash atau Terminal dan buka folder Praktikumnya

2. Sebelum melakukan penggabungan, cek cabang yang sudah dibuat dari Praktikum
3 dengan menggunakan perintah sebagai berikut:

Perintah Terminal
git branch -a
(Keterangan : Tampilkan semua cabang baik luring maupun daring)

3. Jika tulisan berwarnaPutihmaka cabang itu bersifat LOKAL. Jika tulisan berwarna
Hijau dan memiliki tandaASTERISK *, maka cabang itu merupakan cabangAk-
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tif. Jika tulisan berwarna Merah denga awalan Remote, maka cabang tersebut
adalah ONLINE / REMOTE

4. Tutup aplikasi dengan menggunakan kombinasi:
Perintah Terminal

:q!
(Jika menggunakan Editor vim)
CTRL+X
(Jika menggunakan Editor nano)
ALT+F4
(Jika menggunakan Notepad)

5. Di praktikum ini kita akan menggabungkan cabang Cabang1 ke Main. Namun
pastikan bahwa kita dalam posisi bukan di Cabang1 maupun Cabang2. Pindah
ke cabang main dengan perintah checkout

6. Untuk melakukan merge, gunakan perintah berikut:
Perintah Terminal

git merge Cabang1 --into-name main
(Keterangan : Gabungkan Cabang1 ke main)

7. Cabang Cabang1 tidak akan terhapus, tetapi semua file nya akan menggabung ke
main.

8. Lalu lakukan PUSH dengan perintah berikut:
Perintah Terminal

git push

9. File dari Cabang1 akan menggabung ke main

10. Hapus sisa-sisa cabang yang tidak dipakai dengan menggunakan perintah
Perintah Terminal

git branch -D Cabang1
git branch -D Cabang2
(Keterangan : Hapus repositori lokal Cabang1 dan Cabang2)
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11. Lalu hapus juga repositori remote nya dengan menggunakan perintah berikut
Perintah Terminal

git push -d origin Cabang1
git push -d origin Cabang2
(Keterangan : Hapus repositori remote Cabang1 dan Cabang2)

12. Praktikum 4 Selesai
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Bab 5

Praktikum 5

5.1 Undo dan Stash
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana membatalkan aksi yang telah dilakukan,
beserta menyimpan aksi yang telah dilakukan sebagai stash atau draft sehingga perubahan
yang dilakukan tidak mengubah cabang yang digunakan. Mahasiswa diwajibkan untuk
menyelesaikan Praktikum 4 sebelum masuk ke tahapan ini.

5.2 Tutorial
1. Buka Git Bash atau Terminal. Lalu arahkan ke folder PraktikumOSS yang

telah dibuat.

2. Pastikan folder tersebut tidak dalam proses perubahan. Untuk mengecek status
folder tersebut gunakan perintah:

Perintah Terminal
git status
(Keterangan : Mengecek status folder saat ini)

3. Jika GIT melaporkan clean , maka lanjutkan ke langkah berikutnya. Jika tidak,
ulangi langkah sebelumnya di praktikum sebelumnya.

4. Perintah Reset hanya berlaku jika pengguna telah melakukan perubahan. Oleh
karena itu buatlah satu file text dengan nama "File.txt" menggunakan Notepad
atau perintah touch.
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Perintah Terminal
notepad File.txt (Hanya Windows)
touch File.txt (Hanya Linux)

5. Cek dengan menggunakan perintah dir (jika Windows) atau ls (jika Linux) untuk
mengecek keberadaan file.

6. Cek juga menggunakan git status untuk melihat perubahan di repo lokal. Jika
muncul tulisan untracked file, maka sudah terjadi perubahan di repositori namun
tidak ditambahkan ke stage

7. Tambahkan file baru tersebut ke stage dengan perintah Add. Lalu hapus file terse-
but (ceritanya tidak disengaja)

8. Kemudian cek kembali status dari repositori tersebut. Jika dilakukan dengan benar,
maka git status akan melaporkan dua status file tersebut.

9. Untuk mengembalikan file yang dihapus tadi, kita bisa menggunakan perintah:
Perintah Terminal

git checkout <Nama File> / git restore <Nama File>
(Keterangan : Mengembalikan file yang terhapus)
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10. Status GIT kembali seperti semua, dan siap ke langkah selanjutnya yaitu STASH.

11. Sama halnya seperti UNDO, STASH hanya bisa dilakukan jika perubahan sudah
terjadi. Untuk menyimpan Kondisi Saat Ini repositori lokal, gunakan perintah
berikut:

Perintah Terminal
git stash
(Keterangan : Simpan kondisi saat ini sebagai draft)

12. Semua perubahan yang dilakukan akan tersimpan dan repositori kembali bersih
seperti sedia kala

13. Kita bisa mengatur stash yang bisa dibuat dengan menggunakan perintah:
Perintah Terminal

git stash list (Keterangan : Melihat daftar stash)
git stash show (Keterangan : Melhat perubahan dalam stash)
git stash apply (Keterangan : Menerapkan perubahan dari stash)
git stash drop (Keterangan : Membatalkan stash)
git stash clear (Keterangan : Menghapus semua stash yang ada)

14. Untuk mengakhiri praktikum ini hapus semua stash yang ada dengan salah satu
perintah di atas

15. Praktikum 5 Selesai
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Bab 6

Praktikum 6

6.1 Tagging
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana menambahkan atau menghapus tanda atau
disebut dengan tag dari suatu titik repositori. Teknik ini mirip dengan branch, namun
biasanya digunakan menandai versi file yang ada di dalam repositori. Lihat Gambar di
bawah.

File DokumentasiA yang diberi Tag 1 tidak akan menyertakan file DokumentasiB.
Karena file kedua tidak disertakan saat pemberian tag. Sedangkan Tag 2 menyertakan
file DokumentasiA dan DokumentasiB karena ketika diberikan tag, kedua file ada.
Mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan Praktikum 5 sebelum masuk ke tahapan
ini.

6.2 Tutorial
1. Buka Terminal atau Git Bash, dan masuk ke folder praktikum lalu.
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2. Hapus semua file yang ada di folder tersebut (boleh menggunakan file explorer) atau
menggunakan perintah berikut jika menggunakan Linux:

Perintah Terminal
rm *
(Keterangan : Hapus semua file)

3. Perbarui repositori remote dengan perintah Add, Commit, dan Push. Praktikum
ini dimulai dengan repositori kosong baik di lokal maupun remote. (Pesan Commit
bebas)

4. Buatlah file baru dengan menggunakan Editor masing-masing. Beri nama Doku-
mentasiA.txt. Unggah juga file tersebut dengan perintah Add, Commit, dan
Push. (Pesan Commit bebas)

Perintah Terminal
notepad DokumentasiA.txt (Hanya Windows)
touch DokumentasiA.txt (Hanya Linux)

5. Berikan Tag 1 ke file tersebut dengan perintah berikut (Cara 2 direkomendasikan):

(a) Cara 1:
Perintah Terminal

git tag -a <Versi>
(Keterangan : Memberi Tag Sambil Membuka Editor)

(b) Cara 2:
Perintah Terminal

git tag -a <Versi> -m "<Pesan>"
(Keterangan : Memberi Tag Beserta Pesan)

6. Tag tidak akan terunggah otomatis, untuk mengunggah gunakan perintah:
Perintah Terminal

git push --tags
(Keterangan : Unggah Tags)
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7. Buka repositori remote untuk mengecek tags secara daring

8. Buat file baru dengan nama DokumentasiB, lalu unggah dengan Add, Commit,
dan Push. (Pesan Commit bebas)

9. beri tag lagi namun dengan versi yang berbeda. (Contoh 0.2)

10. Unggah Tags. dan cek Repositori Hasil akhir seperti berikut:

11. Bandingkan Tag 0.1 dengan Tag 0.2
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12. Untuk menghapus tags yang sudah dibuat, dapat dilakukan dengan perintah berikut:
Perintah Terminal

git tag -d <Versi>
(Keterangan : Hapus <Versi> dari lokal)

13. Lalu hapus tags yang berada di remote dengan perintah berikut:
Perintah Terminal

git push origin --delete <Versi>
(Keterangan : Hapus Tags dari Origin)

14. Praktikum 6 Selesai
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Bab 7

Praktikum 7

7.1 Commit Squashing
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana melakukan menggabungkan dua commit
yang sudah dilakukan menjadi satu commit utuh. Berikut ini adalah ilustrasi Sebeum
dan Sesudah Squash.
Sebelum

Sesudah

Mahasiswa diwajibkan untuk menyelesaikan Praktikum 6 sebelum masuk ke tahapan
ini.

7.2 Tutorial
1. Buka Terminal atau Git Bash, dan masuk ke folder praktikum lalu.
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2. CekCommit yang sudah terjadi di repositori remote dengan membuka github.com
dan repositori target.

3. Jika dilihat, repositori ini memiliki 11 Commit. Jumlah commit bisa berbeda
dengan mahasiswa. Klik angka tersebut untuk menampilkan history commit

4. Di sini kita bisa melihat sejarah daripada commit yang sudah dibuat.

5. Atau dapat menggunakan perintah berikut untuk melihat melalui GitBash
Perintah Terminal

git log --oneline
(Keterangan : Tampilkan Log Commit)

6. Dengan menggunakan squash, git dapat menyatukan beberapa commit ke com-
mit titik tertentu.
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7. Untuk melakukan squashing 2 commit ke belakang, gunakan perintah
Perintah Terminal

git rebase -i HEAD~5
(Keterangan : Plih 5 Commit Target Squash)

8. GIT akan menampilkan Teks Editor untuk me-review perubahan

9. Untuk menggabungkan commit, ubah pick menjadi squash. Contoh gambar ini
menggabungkan 3 Commit:

10. Lalu exit, maka squashing sudah dilakukan secara otomatis. Dan GIT akan
menampilkan hasil squash
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11. Cukup exit dengan menekan tombol CTRL+X jika menggunakan editor sama
persis dengan gambar. Atau Close jika menggunakan Notepad

12. Hasil Squash Sukses

13. Bandingkan history commit dengan perintah sebelumnya. Hasilnya akan lebih
sedikit karena proses squash

14. Praktikum 7 Selesai
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Bab 8

Praktikum 8

8.1 Reset Commit
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana melakukan menghilangkan semua history
commit yang sudah pernah dilakukan oleh mahasiswa. Sehingga mahasiswa dapat meng-
hapus jejak-jejak file yang sekiranya berbahaya untuk dipublikasikan ke publik. Maha-
siswa diwajibkan untuk menyelesaikanPraktikum 7 sebelum masuk ke tahapan ini.

8.2 Tutorial
1. Buka Terminal atau Git Bash, dan masuk ke folder praktikum lalu.

2. Untuk melakukan refresh atau reset commit yang sudah pernah dilakukan, cukup
dilakukan dengan memindahkan branch saat ini ke branch orphan

3. Masukkan perintah berikut untuk memulai branch orphan baru
Perintah Terminal

git checkout --orphan temp main
(Keterangan : Buat Branch Orphan Dengan Nama temp)

4. Hapus branch saat ini dengan salah satu perintah berikut
Perintah Terminal

git branch -D main
git branch -D master
(Keterangan : Hapus Branch main atau Branch master)
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5. Ubah nama Branch saat ini (temp) menjadi Branch utama (main) dengan perin-
tah berikut

Perintah Terminal
git branch --move temp main
(Keterangan : Ubah Nama Branch ke main)

6. Lalu lanjutkan proses seperti biasa yaitu:

• git add -A

• git commit -m "Clear Commit"

• git push –set-upstream origin main –force

7. Cek repositori yang ada di github.com, dan pastikan hanya 1 Commit yang tersisa

8. Praktikum 8 Selesai
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Bab 9

Praktikum 9

9.1 Instalasi Linux Ubuntu
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana melakukan instalasi sistem operasi sumber
bebas menggunakan Ubuntu Linux di VirtualBox. Mahasiswa diperbolehkan menggu-
nakan sistem operasi lain namun materi ini tidak akan membahas sistem operasi di luar
Ubuntu. Mahasiswa direkomendasikan untuk mengunduh image instalasi Ubuntu den-
gan versi terbaru (Ubuntu 22.04 LTS Jammy disaat materi ini dibuat) yang dapat
didapatkan melalui website resmi Ubuntu.

9.2 Tutorial
1. Buka VirtualBox yang sudah terpasang di komputer masing-masing

2. Unduh ISO Ubuntu melalui link berikut ini :

• https://ubuntu.com/#download

• http://repo.ugm.ac.id/iso/ubuntu/releases/22.04.1/ubuntu-22.04.1-desktop-amd64.
iso

• https://mirror.webmaster.my.id/ubuntu-cd/jammy/ubuntu-22.04.1-desktop-amd64.
iso
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3. Setelah selesai mengunduh ISO, kembali ke VirtualBox dan klik New

4. VirtualBox akan menampilkan Window baru untuk membuat Virtualisasi Ubuntu.
Isi Nama dan Tipe Linux sesuai contoh di bawah. Lalu Klik Next. Cek Window
berikut ini:

5. Berikutnya adalah mengatur memori RAM yang akan digunakan. Sangat direkomen-
dasikan mengambil kurang dari 50% dari total memori RAM. Jangan mengikuti
nominal angka yang ada di materi ini. Lalu klik Next
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6. Buat Hard disk untuk menyimpan sistem operasi. Klik Create

7. Pilih VDI, lalu klik Next
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8. Pilih Dynamically allocated agar hemat ruang hard disk di fisik komputer. Klik
Next

9. Masukkan 30GB di window ukuran harddisk. Lalu klik Create

10. VirtualBox akan mengakhiri setup, dan berikutnya adalah mengkonfigurasikan Vir-
tualisasi. JANGAN DOUBLE KLIK Virtualisasi yang dibuat

11. Untuk mengubah konfigurasi, klik kanan VirtualBox Ubuntu dan pilih Settings

12. VirtualBox akan menampilkan Window Settings Ubuntu

13. Pilih Storage dan klik Empty icon CD yang berada di bawa Controller: IDE

42



14. Klik simbol CD yang ada di sebelah IDE Secondary Device, dan pilih Choose
a disk file

15. Pilih ISO yang sudah diunduh dan klik OK. Window akan menampilkan ISO yang
sudah dipilih
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16. Klik OK untuk menyimpan, dan Virtualisasi siap diaktifkan

17. Klik Start atau Double Klik Virtualisasi yang ingin dinyalakan

18. Sistem akan menyalakan sistem dan tunggu hingga mendapatkan tampilan seperti
berikut:

19. Klik Install Ubuntu untuk memulai instalasi sistem operasi ini

20. Klik Continue untuk memilih bahasa secara default

21. Pilih Minimal Installation, hilangkan Download updates, dan centang Third-
party seperti gambar berikut lalu klik Continue
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22. Pilih Erase Disk and Install Ubuntu, lalu klik Install Now dan klik Continue

23. Pilih Zona Waktu, dan Pastikan mengarah ke Jakarta

24. Lalu untuk konfigurasi user gunakan berikut, lalu klik Continue

• username : ubuntu

• password : ubuntu
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• Login : Automatically

25. Tunggu proses instalasi hingga selesai. Cek gambar berikut

26. Klik Restart untuk menyalakan Ubuntu Linux yang sudah diinstall
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27. Jika instalasi sukses, Ubuntu akan menampilkan tampilan desktopnnya.

28. Praktikum 7 Selesai
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Bab 10

Praktikum 10

10.1 Operasi Perintah Linux Ubuntu
Di bagian ini mahasiswa diajarkan bagaimana melakukan operasi-operasi dasar dengan
menggunakan perintah berbasis teks atau yang sering dikenal sebagai Command Line In-
terface. Mahasiswa diharapkan dapat mengoperasikan Linux secara umum dengan meng-
gunakan perintah-perintah terminal saja.

10.2 Tutorial
1. Nyalakan VirtualBox termasuk Virtualisasi Ubuntu

2. Tunggu hingga perangkat sukses booting dan menampilkan desktopnya

3. Klik Menu yang bisa diakses di bagian pojok kiri bawah berbentuk titik sembilan
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4. Cari Terminal dengan mengetiknya di bagian atas pencarian. Lalu klik aplikasi
Terminal tersebut. Maka akan muncul aplikasi seperti berikut:

5. Praktikum bisa dimulai dengan aplikasi ini.

6. Perintah sederhana untuk menampilkan folder dan file yang ada di folder saat
ini adalah

• ls → LIST (Daftar File dan Folder)

• dir → DIRECTORY (Daftar File dan Folder)

7. Perintah yang digunakan untuk masuk ke satu folder dapat menggunakan per-
intah
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• cd → CHANGE DIRECTORY (Ganti Folder)

• cd [Nama Folder] (Ganti ke Folder Tujuan)

• cd .. (Keluar dari Folder Saat Ini)

8. Untuk mengecek lokasi aktif saat ini dengan menggunakan perintah

• pwd → PRINT WORKING DIRECTORY (Tampilkan Lokasi Saat Ini)

9. Untuk membuat folder baru di dalam folder tersebut, gunakan perintah

• mkdir → MAKE DIRECTORY (Buat Folder Baru)

• mkdir [Nama Folder]

10. Gunakan perintah ls untuk melihat folder baru tersebut.

11. Untuk membuat file baru, gunakan perintah berikut untuk membuat file teks
kosong

• touch (Buat File atau Perbarui Status File)

• touch Praktikum.txt (Jika tidak ada file tersebut, maka perintah akan mem-
buat file Praktikum.txt)
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12. Untuk mengecek status file, gunakan perintah berikut:

• stat → STATUS (Cek Status File)

• stat [Nama File/Folder]

13. Untuk memindahkan file atau folder ke satu tempat, gunakan perintah

• mv → MOVE (Pindahkan)

• mv [Nama File/Folder] [Folder Tujuan]

14. Untuk menghapus file atau folder, gunakan perintah

• rm → REMOVE (Hapus)

• rm [Nama File]

• rm -rf [Nama Folder]
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15. Untuk mengecek waktu dan tanggal yang berjalan di sistem, gunakan per-
intah

• date → DATE (Tanggal dan Jam)

16. Untuk mengecek ukuran suatu file atau folder, gunakan perintah

• du → DISK USAGE (Cek Penggunaan Disk Tertentu)

• du -h [Nama File/Folder]

• du -sh [Name Folder]

17. Untuk melihat penggunaan disk saat ini dapat menggunakan perintah berikut

• df → DISK FREE (Cek Penggunaan Disk)

• df -h

18. Perintah Linux mendukung teknologi pipelining yang mampu melanjutkan output
suatu perintah dan menjadi input di perintah berikutnya dengan tanda | (garis
vertikal).

19. Contoh Perintah:

• stat Documents | grep Device

• → stat Documents (Menampilkan Status Folder Documents)

• → grep Device (Filter Teks Device)
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20. Praktikum 8 Selesai
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